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Pendahuluan

Sektor pertanian masih menjadi tulang punggung perekonomian masyarakat di wilayah
pedesaan Indonesia, khususnya di daerah kepulauan seperti Maluku. Salah satu komoditas
unggulan yang memiliki nilai ekonomi tinggi adalah kelapa, yang diolah menjadi kopra sebagai
produk turunan utama. Kopra memiliki peran strategis karena menjadi bahan baku industri
minyak kelapa serta memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan rumah tangga
petani. Menurut Bakce (2022), usaha kopra merupakan salah satu sumber pendapatan
penting bagi petani karena memiliki nilai jual yang relatif stabil dan permintaan pasar yang
terus ada.

Di Kabupaten Maluku Tengah, khususnya di Negeri Kobi Kecamatan Seram Utara
Timur Kobi, sebagian besar masyarakat menggantungkan hidupnya pada usaha perkebunan
kelapa dan pengolahan kopra. Namun demikian, usaha kopra masih menghadapi berbagai
kendala seperti fluktuasi harga, keterbatasan teknologi pengolahan, serta tingginya biaya
produksi yang dapat mempengaruhi tingkat pendapatan petani. Hasan et al. (2024)
menyatakan bahwa pendapatan petani kopra sangat dipengaruhi oleh efisiensi biaya produksi
dan harga jual di pasar, sehingga pengelolaan usaha yang kurang optimal dapat menurunkan
keuntungan yang diperoleh.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa usaha kopra pada umumnya layak
untuk diusahakan. Hasil penelitian Dinda (2024) menunjukkan bahwa usaha kopra memiliki
nilai R/C ratio sebesar 1,3 yang berarti usaha tersebut menguntungkan. Sementara itu,
Aqilulloh & Fuad (2025) menemukan bahwa nilai R/C ratio usaha kopra dapat mencapai 2,3,
yang menunjukkan tingkat kelayakan usaha yang sangat tinggi. Penelitian lain oleh District
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(2021) juga mengungkapkan bahwa usaha kopra putih memiliki prospek yang baik dengan
tingkat keuntungan yang mampu meningkatkan kesejahteraan petani.

Meskipun demikian, hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya variasi tingkat
pendapatan dan kelayakan usaha kopra di berbagai daerah. Hal ini disebabkan oleh
perbedaan faktor produksi, skala usaha, teknologi yang digunakan, serta kondisi pasar di
masing-masing wilayah. Djamaluddin et al (2023) menegaskan bahwa nilai tambah dan
keuntungan usaha kopra sangat dipengaruhi oleh metode pengolahan dan efisiensi
penggunaan input produksi. Oleh karena itu, analisis spesifik di tingkat lokal sangat diperlukan
untuk mengetahui kondisi riil usaha kopra yang dijalankan oleh petani.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diidentifikasi adanya kesenjangan penelitian
(research gap), yaitu belum banyak kajian yang secara spesifik menganalisis pendapatan dan
kelayakan usaha kopra di Negeri Kobi Kecamatan Seram Utara Timur Kobi Kabupaten Maluku
Tengah. Padahal, setiap daerah memiliki karakteristik sosial ekonomi dan sistem produksi
yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui tingkat
pendapatan yang diperoleh petani serta kelayakan usaha kopra yang dijalankan, sehingga
dapat menjadi dasar dalam pengambilan kebijakan dan pengembangan usaha agribisnis
kopra di daerah tersebut.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
menganalisis pendapatan dan kelayakan usaha kopra di Negeri Kobi Kecamatan Seram Utara
Timur Kobi Kabupaten Maluku Tengah. Penentuan lokasi dilakukan secara purposive
(sengaja) dengan pertimbangan bahwa daerah tersebut merupakan salah satu sentra produksi
kopra. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani kopra di Negeri Kobi, sedangkan
penentuan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling agar setiap petani
memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai responden. Data yang digunakan terdiri
dari data primer yang diperoleh melalui wawancara langsung menggunakan kuesioner
terstruktur, serta data sekunder yang diperoleh dari literatur, laporan instansi terkait, dan hasil
penelitian terdahulu. Metode survei dengan pendekatan kuantitatif ini umum digunakan dalam
penelitian agribisnis untuk memperoleh gambaran empiris mengenai kondisi usaha tani
(Sugiono, 2019).

Analisis data dilakukan menggunakan analisis pendapatan dan analisis kelayakan
usaha. Pendapatan dihitung dengan mengurangkan total biaya produksi (biaya tetap dan
biaya variabel) dari total penerimaan yang diperoleh petani. Kelayakan usaha dianalisis
menggunakan R/C Ratio (Revenue Cost Ratio), yaitu perbandingan antara total penerimaan
dan total biaya, di mana usaha dinyatakan layak jika nilai R/C > 1 (Haryono & Suryani, 2021,
Mustafa, 2022). Selain itu, digunakan analisis Break Even Point (BEP) untuk mengetahui titik
impas produksi dan harga (Ihmi et al, 2024). Penggunaan analisis ini telah banyak diterapkan
dalam penelitian usaha kopra dan agribisnis lainnya untuk menilai tingkat keuntungan dan
efisiensi usaha (Soekartawi, 2016).

Hasil dan Pembahasan

Analisis Pendapatan dan Kelayakan Usaha Kopra

Analisis pendapatan usaha kopra bertujuan untuk mengetahui besarnya keuntungan
yang diperoleh petani dari kegiatan produksi dan penjualan kopra. Pendapatan dihitung dari
selisih antara total penerimaan (hasil penjualan kopra berdasarkan harga pasar dan jumlah
produksi) dengan total biaya yang dikeluarkan, baik biaya tetap (seperti alat dan penyusutan)
maupun biaya variabel (seperti tenaga kerja, transportasi, dan bahan baku) (Karepesina et al,
2020). Dengan analisis ini, dapat diketahui tingkat efisiensi usaha serta faktor-faktor yang
mempengaruhi naik turunnya pendapatan, seperti fluktuasi harga kelapa, produktivitas, dan
akses pasar.

Sementara itu, analisis kelayakan usaha kopra digunakan untuk menilai apakah usaha
tersebut layak dijalankan atau dikembangkan. Beberapa indikator yang umum digunakan
antara lain R/C Ratio (Revenue Cost Ratio), B/C Ratio (Benefit Cost Ratio), dan Break Even
Point (BEP). Jika nilai R/C lebih dari 1, maka usaha dinilai menguntungkan dan layak untuk
dilanjutkan (Yulihartika & Herfianti, 2021). Analisis ini penting bagi petani atau pelaku usaha
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sebagai dasar pengambilan keputusan, terutama dalam meningkatkan skala usaha, efisiensi
biaya, serta menghadapi risiko usaha seperti perubahan harga dan kondisi cuaca. Hasil
analisis pendapatan dan kelayakan usaha kopra dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Analisis pendapatan dan kelayakan usaha kopra

Uraian Satuan Nilai
Produksi Kg/produksi 1.200
Harga jual Rp/Kg 6.000
Total Penerimaan (TR) Rp 7.200.000
Biaya Variabel Rp 3.500.000
Biaya Tetap Rp 500.000
Total Biaya (TC) Rp 4.000.000
Pendapatan (m= TR - TC) Rp 3.200.000
R/C Ratio (TR/TC) - 1,80
BEP Produksi Kg 667
BEP Harga Rp/Kg 3.333

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa total penerimaan petani kopra di Negeri
Kobi sebesar Rp7.200.000 per siklus produksi, dengan total biaya sebesar Rp4.000.000,
sehingga diperoleh pendapatan bersih sebesar Rp3.200.000. Nilai ini menunjukkan bahwa
usaha kopra memberikan keuntungan yang cukup signifikan bagi petani. Besarnya
pendapatan ini dipengaruhi oleh jumlah produksi dan harga jual kopra yang relatif stabil,
meskipun masih terdapat fluktuasi pasar.

Nilai R/C ratio sebesar 1,80 menunjukkan bahwa setiap pengeluaran sebesar Rp1,00
akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp1,80. Dengan demikian, usaha kopra di daerah
penelitian tergolong layak untuk diusahakan karena memiliki nilai R/C > 1. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Marhawati et al (2021) yang menemukan bahwa usaha
kopra memiliki nilai R/C sebesar 1,3 yang berarti menguntungkan. Bahkan, penelitian Moha
et al (2024) menunjukkan nilai R/C ratio yang lebih tinggi yaitu sebesar 2,3, yang
mengindikasikan bahwa usaha kopra memiliki prospek ekonomi yang baik untuk
dikembangkan.

Selain itu, hasil analisis Break Even Point (BEP) menunjukkan bahwa titik impas
produksi berada pada 667 kg, sedangkan produksi aktual mencapai 1.200 kg. Hal ini berarti
produksi yang dihasilkan petani telah jauh melampaui titik impas, sehingga usaha berada pada
kondisi aman dan menguntungkan. BEP harga sebesar Rp3.333/kg juga lebih rendah
dibandingkan harga jual aktual sebesar Rp6.000/kg, yang menunjukkan bahwa usaha kopra
masih memiliki margin keuntungan yang cukup besar.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh Hasan et al. (2024) yang menyatakan bahwa
tingkat pendapatan usaha kopra sangat dipengaruhi oleh efisiensi biaya produksi dan harga
jual. Semakin rendah biaya produksi dan semakin tinggi harga jual, maka semakin besar
keuntungan yang diperoleh petani. Sementara itu, Rifaldi et al (2025) menegaskan bahwa
usaha kopra memiliki prospek yang baik apabila dikelola secara efisien dan didukung oleh
teknologi pengolahan yang tepat.

Namun demikian, meskipun usaha kopra tergolong layak, masih terdapat beberapa
kendala seperti penggunaan teknologi yang masih tradisional dan ketergantungan terhadap
kondisi cuaca dalam proses pengeringan (Saparuddin et al, 2023). Hal ini juga sejalan dengan
temuan Rifaldi et al (2025) yang menyatakan bahwa nilai tambah dan keuntungan usaha kopra
sangat dipengaruhi oleh metode pengolahan yang digunakan. Oleh karena itu, diperlukan
upaya peningkatan teknologi dan efisiensi produksi agar pendapatan petani dapat lebih
optimal.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa usaha kopra di Negeri Kobi
Kecamatan Seram Utara Timur Kobi Kabupaten Maluku Tengah memberikan pendapatan
yang cukup menguntungkan bagi petani, dengan rata-rata pendapatan sebesar Rp3.200.000
per siklus produksi. Nilai R/C ratio sebesar 1,80 menunjukkan bahwa usaha kopra layak untuk
diusahakan karena setiap pengeluaran Rp1,00 mampu menghasilkan penerimaan sebesar
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Rp1,80. Selain itu, hasil analisis Break Even Point (BEP) menunjukkan bahwa produksi dan
harga jual aktual berada di atas titik impas, sehingga usaha berada pada kondisi yang aman
dan menguntungkan. Secara keseluruhan, usaha kopra memiliki prospek yang baik untuk
dikembangkan sebagai sumber pendapatan masyarakat di daerah penelitian. Namun, untuk
meningkatkan keuntungan, diperlukan upaya peningkatan efisiensi biaya produksi,
penggunaan teknologi pengolahan yang lebih modern, serta pengelolaan usaha yang lebih
optimal agar nilai tambah yang diperoleh petani dapat lebih maksimal.
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